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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Gross Profit Margin (GPM) and Net Profit 
Margin (NPM) on Return on Assets (ROA) in cosmetic companies in Indonesia during 
the period 2019-2023. The method used in this study is quantitative, using panel data 
regression, which allows for the simultaneous analysis of cross-section and time-series 
data. The data used are financial reports from cosmetic companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The results of the study indicate that GPM partially has a significant 
effect on ROA, while NPM does not have a significant effect on ROA. Another finding is 
that GPM and NPM simultaneously significantly affect ROA, indicating that the higher 
the company’s efficiency in managing production and operating costs, the more optimal 
the use of assets to generate profits. These findings provide important insights into the 
role of cost management in improving the financial performance of cosmetic companies 
in Indonesia. 

Keywords: gross profit margin, net profit margin, return on assets, cosmetic companies 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gross Profit Margin (GPM) dan 
Net Profit Margin (NPM) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor 
kosmetik di Indonesia selama periode 2019-2023. Metode  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan regresi data panel, yang 
memungkinkan untuk menganalisis data cross-section dan time-series secara bersamaan. 
Data yang digunakan merupakan laporan keuangan dari perusahaan kosmetik yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPM secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan NPM tidak memliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap ROA. Temuan lainnya  bahwa GPM dan NPM secara 
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya produksi dan biaya 
operasional, semakin optimal penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan. 
Temuan ini memberikan wawasan penting mengenai peran pengelolaan biaya dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan kosmetik di Indonesia. 

Kata Kunci: gross profit margin, net profit margin, return on assets, perusahaan 
kosmetik 

 
A. PENDAHULUAN  

 
Industri kosmetik di Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan yang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini didorong oleh 
maraknya tren penggunaan produk-produk 
kosmetik di seluruh media sosial, peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri, 
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serta meningkatnya permintaan terhadap 
produk-produk kosmetik tersebut, baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri (Rahmani et 
al., 2024). Perusahaan-perusahaan yang 
bergerak di sub sektor kosmetik dituntut untuk 
terus berinovasi dan meningkatkan kinerja 
keuangannya guna mempertahankan daya 
saing dan pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan (Hermanto & Triyonowati, 
2023). 

Salah satu indikator penting yang 
digunakan oleh investor, manajer, dan 
pemangku kepentingan lainnya dalam menilai 
kinerja keuangan perusahaan adalah 
profitabilitas. Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dengan menggunakan sumber-sumber 
yang dimiliki seperti aktiva, modal, atau 
penjualan perusahaan (Pujiati & Melati, 
2020). Dalam penelitian ini, kinerja 
profitabilitas akan diukur melalui Return on 
Assets (ROA). ROA merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. ROA pada 
dasarnya mengukur efisiensi perusahaan 
dalam memanfaatkan aktivanya (Widodo et 
al., 2024).  

Dua acuan yang sering digunakan untuk 
mengukur profitabilitas adalah Gross Profit 
Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM). 
GPM mengukur efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba kotor dari penjualan 
setelah dikurangi dengan biaya langsung 
produksi. Semakin tinggi GPM, semakin 
efisien perusahaan dalam mengendalikan 
biaya produksinya, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan 
(Razullah & Sumarni, 2024). Di sisi lain, 
NPM mengukur keseluruhan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
setelah memperhitungkan semua biaya, 
termasuk pajak dan bunga. NPM yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 
menjaga margin laba bersihnya meskipun 
dihadapkan pada berbagai biaya operasional 
dan non-operasional (Ramandhannisa & 
Naldo, 2024). 

Terdapat penelitian-penelitian sebelumnya 
yang telah menunjukkan hubungan positif 

antara GPM dan NPM, serta ROA, di berbagai 
industri (Jefriyanto, 2021; Ramandhannisa & 
Naldo, 2024; Razullah & Sumarni, 2024). 
Namun, penelitian yang spesifik mengkaji 
pengaruh kedua rasio ini terhadap ROA 
perusahaan subsektor kosmetik di Indonesia, 
terutama dalam periode 2019-2023, masih 
terbatas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menguji dan 
menganalisis pengaruh Gross Profit Margin 
dan Net Profit Margin terhadap ROA 
perusahaan sub sektor kosmetik yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-
2023. Dengan menggunakan pendekatan studi 
empiris, penelitian ini akan mengumpulkan 
dan menganalisis data keuangan dari 
perusahaan-perusahaan tersebut untuk 
mengidentifikasi hubungan antara GPM, 
NPM, dan ROA. Adapun alasan pemilihan 
sub sektor kosmetik sebagai objek penelitian 
ini adalah karena industri ini menunjukkan 
potensi pertumbuhan yang besar.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi literatur 
keuangan dengan menambah pemahaman 
mengenai pengaruh GPM dan NPM terhadap 
ROA di sub sektor kosmetik. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi manajer perusahaan dalam 
mengambil keputusan strategis yang berkaitan 
dengan pengelolaan keuangan dan 
peningkatan kinerja perusahaan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal 
untuk menganalisis pengaruh Gross Profit 
Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Return On Assets (ROA) pada 
perusahaan subsektor kosmetik di Indonesia 
periode 2019-2023. Analisis dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan dari GPM dan NPM terhadap 
ROA. 

Data yang digunakan adalah data 
sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan subsektor kosmetik yang 
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diperoleh dari situs resmi tiap perusahaan dan 
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Terdapat enam perusahaan kosmetik yang 
listing di BEI, yaitu : 
1. PT Akasha Wira International Tbk 

(ADES) 
2. PT Kino Indonesia Tbk (KINO) 
3. PT Martina Berto Tbk (MBTO) 
4. PT Mustika Ratu Tbk (MRAT) 
5. PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) 
6. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

Sedangkan pemilihan periode 5 tahun 
terakhir didasarkan pada alasan untuk 
memperoleh data yang lebih relevan dan 
mencerminkan kondisi terkini. Ketersediaan 
data yang lebih mudah diakses dan konsisten 
juga menjadi alasan penggunaan periode 5 
tahun, agar dapat menghindari 
ketidaksesuaian antara data yang terlalu tua 
dan kondisi saat ini, sambil tetap 
mempertahankan kualitas dan relevansi 
informasi yang digunakan.    

Data GPM, NPM, dan ROA diperoleh 
dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan di situs resmi perusahaan, 
laporan tahunan yang telah diaudit, dan 
sumber data terpercaya lainnya seperti Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Data yang 
dikumpulkan meliputi laba kotor, laba bersih, 
pendapatan, serta total asset yang diperlukan 
untuk menghitung GPM, NPM, dan ROA. 

Data yang dikumpulkan kemudian 
dianalisis menggunakan perangkat lunak 
statistik Eviews. Fitur analisis regresi data 
panel dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen, yaitu GPM dan NPM, 
terhadap variabel dependen, yaitu ROA.  

Dalam regresi data panel, terdapat 
beberapa metode yang bisa digunakan. 
Metode tersebut antara lain adalah Common 
Effect (Pooled Least Square), Fixed Effect, 
atau Random Effect. Model Common Effect 
merupakan model data panel yang paling 
sederhana karena hanya mengombinasikan 
data time series dan cross section dan 
mengestimasinya dengan menggunakan 
pendekatan kuadrat terkecil (Ordinary Least 
Square). Model ini tidak memperhatikan 
dimensi waktu maupun individu, sehingga 

konstanta yang mencerminkan nilai dasar dari 
variabel dependen adalah sama untuk semua 
unit, meskipun data berasal dari waktu yang 
berbeda. Jika ada variasi yang signifikan antar 
unit yang tidak diamati, model Common 
Effect bisa menghasilkan estimasi yang bias 
dan kurang akurat karena model ini tidak 
memperhatikan perbedaan yang mungkin ada 
(Hutagalung & Darnius, 2022). 

Model Fixed Effect adalah model yang 
mengasumsikan perbedaan antar individu 
dapat diakomodasi dari perbedaan 
intersepnya, dimana setiap individu 
merupakan parameter yang tidak diketahui. 
Model ini mengakui bahwa setiap unit 
mungkin memiliki karakteristik unik yang 
tidak dapat diobservasi yang mempengaruhi 
variabel dependen. Model Fixed Effect lebih 
mampu menangani bias yang disebabkan oleh 
karakteristik yang tidak diamati, karena dapat 
mengontrol factor-faktor spesifik unit. Hal ini 
membuat estimasi lebih akurat dan dapat 
diandalkan, terutama ketika ada perbedaan 
yang signifikan antar unit yang tidak diamati 
(Amaliah et al., 2020). 

Model Random Effect merupakan model 
yang mengestimasi data panel dimana 
variabel gangguan mungkin saling 
berhubungan antar waktu dan antar individu. 
Model ini menganggap perbedaan antar unit 
sebagai efek acak yang tidak dapat diamati 
dan diharapkan tidak berkorelasi dengan 
variabel independen. Karena model Random 
Effect mengasumsikan bahwa perbedaan antar 
unit adalah acak dan tidak terkait dengan 
variabel independen, maka hasil dari model 
ini bisa lebih mudah digeneralisasi ke 
populasi yang lebih besar (Widarti, 2025).  

Untuk menentukan metode mana yang 
paling baik digunakan, terdapat beberapa 
langkah yang harus dilakukan, yaitu Chow 
Test, Hausman Test, dan Lagrangian 
Multiplier. 

Chow Test dilakukan untuk menentukan 
metode terbaik antara Common Effect dan 
Fixed Effect. Nilai Chow Test didasarkan 
pada baris Cross-section Chi-square kolom 
Probability. Jika nilainya < 0,05, maka Fixed 
Effect merupakan model yang lebih cocok 
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untuk data yang digunakan. Sedangkan jika 
nilai Probability > 0,05, maka Common Effect 
merupakan model yang lebih cocok untuk 
data yang digunakan. 

Selanjutnya, jika hasil Chow Test 
menunjukkan model terbaik adalah Fixed 
Effect, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan Hausman Test untuk menentukan 
model yang lebih baik antara Fixed Effect 
atau Random Effect. Tetapi jika hasil Chow 
Test menunjukkan bahwa Common Effect 
merupakan model yang lebih baik, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
Lagrangian Multiplier untuk menentukan 
model terbaik antara Common Effect atau 
Random Effect. 

Kemudian untuk Hausman Test, 
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
baris Cross-section random dan kolom 
Probability. Jika nilainya < 0,05, maka Fixed 
Effect merupakan model yang lebih cocok 
untuk data yang digunakan. Sedangkan jika 
nilai Probability > 0,05, maka Random Effect 
merupakan model yang lebih cocok untuk 
data yang digunakan. 

Terakhir, untuk uji Lagrangian Multiplier, 
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
di kolom Cross-section baris kedua Breusch 
Pagan. Jika nilainya < 0,05, maka Random 
Effect merupakan model yang lebih cocok 
untuk data yang digunakan. Sedangkan jika 
nilai Probability > 0,05, maka Common Effect 
merupakan model yang lebih cocok untuk 
data yang digunakan 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil analisis 
keuangan perusahaan-perusahaan sampel 
selama lima tahun terakhir, yang 
menunjukkan adanaya tren yang bervariasi 
pada indikator-indikator kinerja utama, yaitu 
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit 
Margin (NPM), dan Return on Assets (ROA). 
 

Tabel 1. Data GPM, NPM dan ROA 
 

Tahun Kode GPM NPM ROA 
2019 ADES 45 22 10

Tahun Kode GPM NPM ROA 
KINO 47 11 11
MBTO 43 -13 -12
MRAT 60 0.4 0.2
TCID 33 5 6

UNVR 51 17 36
2020 ADES 50 20 14

KINO 48 28 21
MBTO 34 -68 -21
MRAT 64 -2 -1
TCID 17 -5 -4

UNVR 52 17 35
2021 ADES 53 28 20

KINO 45 25 18
MBTO 32 -71 -21
MRAT 60 0.1 0.6
TCID 17 -4 -3

UNVR 50 15 29
2022 ADES 52 28 22

KINO 36 -26 -20
MBTO 37 -12 -6
MRAT 48 23 10
TCID 20 1 1

UNVR 46 13 29
2023 ADES 53 26 19

KINO 42 18 16
MBTO 35 -8 -5
MRAT 57 -5 -2
TCID 20 2 2

UNVR 50 12 28
 

Kemudian Chow Test dilakukan untuk 
menentukan metode terbaik antara Common 
Effect dan Fixed Effect.  
 

  
Gambar 1. Hasil Chow Test 

 
Nilai probability pada Cross-section Chi-

square menunjukkan nilai 0,9097, yang mana 
lebih dari 0,05, berarti Common Effect 
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merupakan model yang lebih cocok untuk 
data yang digunakan. Jika hasil Chow Test 
menunjukkan bahwa Common Effect 
merupakan model yang lebih baik, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
Lagrangian Multiplier untuk menentukan 
model terbaik antara Common Effect atau 
Random Effect. 
 

 
Gambar 2. Hasil Lagrange Multiplier Test 

 
Nilai di kolom Cross-section baris kedua 
Breusch Pagan menunjukkan nilai 0,1616, 
yang berarti model Common Effect merupakan 
model yang lebih cocok untuk data yang 
digunakan. 

 

 
Gambar 3. Hasil Common Effect Model 

 
R-squared dan Adjusted R-squared 
menunjukkan nilai lebih dari 0.5, maka 
kemampuan variabel independen kuat dalam 
menjelaskan variabel dependen. Kemudian 
nilai Probability (F-statistic) menunjukkan 
nilai kurang dari 0,05, jadi pengaruh simultan 
variabel independen terhadap variabel 
independen terbukti bermakna secara statistik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, ditemukan bahwa Gross Profit 
Margin (GPM) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan 
secara parsial. Artinya, peningkatan GPM, 
yang mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba kotor dari 
pendapatan, akan berdampak pada 
peningkatan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
Secara teori, GPM yang lebih tinggi 
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 
kontrol yang baik terhadap biaya produksi dan 
mampu memperoleh keuntungan yang lebih 
besar dari penjualannya. Keberhasilan dalam 
pengelolaan biaya produksi dan peningkatan 
pendapatan ini akan meningkatkan efisiensi 
penggunaan aset, yang tercermin dalam ROA 
yang lebih tinggi. Penelitian oleh (Anggriani 
et al., 2022) juga mendukung temuan ini, yang 
menemukan bahwa GPM secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
sektor properti di Indonesia. Namun hasil ini 
tidak sejalan dengan penelitian (Yuliantin & 
Aprianti, 2022) yang mendapatkan hasil 
bahwa GPM tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Net Profit Margin (NPM) tidak memliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Return on Assets (ROA). Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun NPM 
mengukur laba bersih yang dihasilkan 
perusahaan setelah mengurangi biaya 
operasional, bunga, dan pajak, faktor terssebut 
tidak berhubungan langsung dengan 
kemampuan perusahaan untuk 
memaksimalkan penggunaan asetnya. 
Penelitian oleh (Rizkidayanti et al., 2023) juga 
menunjukkan hasil bahwa NPM memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Namun sebaliknya 
penelitian (Hapsila et al., 2023; Wijayanti et 
al., 2022) menunjukan bahwa NPM memiliki 
pengaruh signifikan terhadap ROA. 

Secara simultan, baik GPM maupun NPM 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini 
berarti bahwa meskipun GPM dan NPM 
mengukur aspek yang berbeda dari 
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profitabilitas perusahaan, bersamaan memiliki 
dampak yang saling mendukung dalam 
meningkatkan efisiensi penggunaan aset. 
GPM berfokus pada kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba kotor, sementara 
NPM mengukur laba bersih yang dihasilkan 
setelah memperhitungkan biaya operasional, 
bunga, dan pajak. Kedua variabel ini 
bersamaan meningkatkan laba yang 
dihasilkan dari aset yang digunakan. Oleh 
karena itu, perusahaan yang mampu 
meningkatkan kedua margin ini akan lebih 
efisien dalam menggunakan asetnya untuk 
menghasilkan laba, yang tercermin dalam 
ROA yang lebih tinggi. 

D. PENUTUP 

Penelitian ini menganalisis pengaruh 
Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit 
Margin (NPM) terhadap Return on Assets 
(ROA) pada perusahaan sub sektor kosmetik 
di Indonesia periode 2019-2023. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian 
ini, dapat disimpulkan bahwa GPM dan NPM 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada perusahaan sub sektor kosmetik di 
Indonesia periode 2019-2023. GPM yang 
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
mampu mengelola biaya produksinya dengan 
baik, menghasilkan keuntungan kotor yang 
lebih besar, yang kemudian dapat 
meningkatkan laba bersih dan secara langsung 
berkontribusi pada peningkatan ROA. 
Demikian juga, NPM yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perusahaan efisien 
dalam mengelola seluruh biaya operasional, 
bunga, dan pajak, sehingga menghasilkan laba 
bersih yang lebih besar dari setiap unit 
pendapatan, yang pada akhirnya 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
Kedua rasio ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang efisien dalam pengelolaan 
biaya, baik itu biaya produksi (GPM) maupun 
biaya operasional (NPM), cenderung memiliki 
ROA yang lebih tinggi, mencerminkan 
penggunaan aset yang lebih optimal untuk 
menghasilkan keuntungan. 

Keterbatasan penelitian ini fokus pada 
perusahaan sub sektor kosmetik di Indonesia 
periode 2019-2023. Untuk memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif dan representatif, 
disarankan untuk memperluas sampel 
penelitian dengan mencakup lebih banyak 
perusahaan dalam sub sektor tersebut atau 
bahkan memperluas cakupan sektor industri 
lainnya. Selain itu, memperpanjang periode 
analisis dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang tren dan pengaruh jangka 
panjang dari GPM, NPM, dan ROA terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian ini juga belum 
mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal 
seperti kondisi ekonomi makro (misalnya 
inflasi, suku bunga, dan kebijakan pemerintah) 
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk memasukkan 
variabel-variabel eksternal ini untuk 
memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
hubungan antara GPM, NPM, dan ROA. 

Bagi pengusaha atau manajer di sektor 
kosmetik atau industri lainnya, penting untuk 
fokus pada efisiensi biaya baik dalam 
produksi maupun operasional. Pengelolaan 
biaya yang baik akan meningkatkan GPM dan 
NPM, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan ROA dan membantu 
perusahaan dalam memperoleh laba yang 
lebih tinggi dari aset yang dimiliki. 
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